
LITERA: Jurnal Literasi Akuntansi Vol. 4 No. 2 Juni 2024 

 

DOI: 10.55587/jla.v4i2.114 | e-ISSN: 2810-0921 |61 

LITERASI KEUANGAN TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN PADA 

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS SARJANAWIYATA 

TAMANSISWA 

 

Teguh Erawati, Naomi Peda Lado* 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

*email: naomipedalado503@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Purpose: The purpose of this study was to To examine how financial literacy affects financial 

management behavior in students. 

Method: In this study, researchers took a sample of students of the Faculty of Economics, 

Sarjanawiyata Tamansiswa University Yogyakarta class of 2019-2022. The number of samples in 

this study were 105 students. This research method uses a questionnaire, then processed and 

analyzed with SPSS version 25. 

Finding: Financial literacy has a significant positive effect on financial management behavior in 

students because students with a high level of financial literacy tend to make smarter financial 

decisions in financial management and also financial literacy provides the knowledge base 

needed for decision making in financial management behavior in students. 

Novelty: In previous studies, researchers were more financial literacy leads to family financial 

literacy while current research is more directed at student financial literacy. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Joko Widodo (2020) hasil survei literasi keuangan memang mengalami 

peningkatan dari 29,7% di tahun 2016 menjadi 38,03 tetapi angka tersebut masih sangat rendah, 

Sebab utamanya yaitu sangat rendahnya pendidikan mengenai keuangan tersebut karena hampir 60% 

penduduk Indonesia masih tinggal di daerah pedesaan. Perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

sangatlah dibutuhkan dalam pembentukan kebiasaan keuangan yang baik di masa depan (OJK, 2022).  

Permasalahan saat ini ialah perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa kecenderungan 

pengeluaran yang tidak teratur, umumnya mahasiswa dihadapkan pada tantangan mengelola 

keuangan yang sangat terbatas sambil memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan akademinya. 

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memahami arti pentingnya menabung, dan penting 

untuk memastikan pemahaman yang baik, memiliki kesadaran keuangan sejak dini mengenai 

pengelolaan keuangan, mahasiswa dapat mencapai kehidupan yang sejahtera, meskipun dengan 

keterbatasan keuangan dan membangun dasar yang kuat untuk kestabilan keuangan di masa depan. 

Perilaku keuangan sebaiknya dari awal sehingga mampu mengurangi peluang tidak tanggung jawab  

individu pada keuangannya (Leunupun et al., 2022). 

Pencegahan timbulnya persoalan berkaitan dengan keuangan bisa diupayakan dengan 

peningkatan pengetahuan keuangan. Menurut Waluyo & Marlina (2020) cara keluar dari 

permasalahan keuangan adalah memahami mengenai keuangan itu sendiri. Tingginya literasi 

keuangan mampu mengurangi kemiskinan. Semakin tinggi literasi keuangan akan memberikan 

dampak kesejahteraan. Fajriyah & Listiadi  (2021) juga menambahkan jika literasi keuangan mampu 

dinyatakan sebagai pemahaman keuangan. Mahasiswa dalam mengelola keuangan harus memiliki 

pengetahuan mengenai keuangan yang mana terdapat pada literasi keuangan (Putri, 2021). Beberapa 

mahasiswa memahami dengan baik konsep literasi keuangan yang benar, yang diperoleh melalui 

pembelajaran di kelas, keanggotaan dalam organisasi atau melalui pengalaman di lingkungan sekitar. 

Perilaku pengelolaan keuangan yang baik dapat menaikan taraf hidup bagi mahasiswa (Upadana & 

Herawati, 2020). 

Hubungan antar variabel literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan saling 
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mendukung Tingkat literasi keuangan yang tinggi mempunyai hubungan positif dengan perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa yang baik karena semakin tinggi pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa dalam mengelola keuangan, maka semakin baik pula perilaku mahasiswa dalam 

mengelola keuangan. Pembedanya ialah, pada penelitian terdahulu peneliti lebih mengarah pada 

literasi keuangan keluarga sedangkan penelitian sekarang peneliti lebih mengarah pada literasi 

keuangan pada mahasiswa.  

Pentingnya peneliti dalam penelitian ini adalah memberikan informasi pada peneliti 

selanjutnya, dan juga memberikan pengetahuan baru mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, penelitian ini 

juga penting dilakukan karena memberikan kontribusi berupa hasil dari penelitian ini, agar dapat 

dijadikan sebagai dasar acuan, bahan informasi dan bahan referensi bagi penelitian yang sama pada 

peneliti selanjutnya. kontribusi peneliti pada penelitian ini adalah memberikan informasi sebagai 

dasar pertimbangan atau pendukung kepada pengambil keputusan dalam mengelola perilaku 

pengelolaan keuangan. 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah Theory Of Planned Behavior (TPB) atau 

Teori Perilaku yang mendeskripsikan terkait akibat dari timbulnya perilaku, teori ini seringkali 

digunakan dalam menjelaskan tentang perilaku dan gagasan keilmuan (Yasa et al., 2020). Adapun 

tujuan dan manfaat dari teori ini ialah untuk mengemukakan pengaruh terkait perilaku yang tidak bisa 

di kendali atas keinginan individu sendiri. Teori ini menyediakan sebuah kerangka untuk 

mempertimbangkan sikap pada perilaku seseorang.  Berdasarkan teori ini, maka penentu terpenting 

dari perilaku individu ialah intensi untuk berperilaku (Sartika Dani, 2020).  

Teori yang diterapkan untuk menjelaskan korelasi antara literasi keuangan dan perilaku 

keuangan mahasiswa adalah Theory of Planned Behavior (TPB) dengan faktor perceived behavior 

control yang diinterpretasikan sebagai persepsi tentang kemudahan atau kesulitan dalam melakukan 

perilaku. Faktor ini diasumsikan mencerminkan pengalaman masa lalu sebagai upaya untuk 

mengantisipasi hambatan dan rintangan (Arianti, 2021) 

Pengaruh Literasi terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan  

Literasi keuangan sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu agar dapat menjalani 

kehidupan yang sejahtera secara ekonomi di masa depan.Karena dengan pengalokasian pendapatan 

dan keuangan yang baik dan tepat merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa untuk menunjang 

kesejahteraan hidup yang lebih baik. Berapapun besarnya pendapatan atau penghasilan seseorang, 

jika tidak ada pemahaman tentang pengelolaan keuangan dengan baik dan tepat, maka hal tersebut 

malah akan menjadi penghambat kehidupan di masa yang akan datang (Winarti & Supyan, 2022). 

Menurut Pusparani & Krisnawati (2019) literasi dapat diartikan kemampuan untuk memahami 

jadi financial literacy ialah kemampuan untuk mengelola keuangan yang mereka miliki untuk 

mengembangkan hidup agar lebih berkualitas dimasa yang akan datang. Menurut Sri & Serli 

Oktapiani (2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan tentang pengetahuan 

seseorang yang berkaitan dengan pengelolaan financialnya, dan dengan kemampuan literasi financial 

seseorang akan berdampak pada peningkatan taraf hidup seseorang tersebut. Literasi keuangan 

melibatkan pemahaman tentang konsep keuangan dan penerapan sikap terhadap pengetahuan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Literasi keuangan ialah keunggulan untuk memahami keadaan 

keuangan dan konsep keuangan untuk merubah pemahaman secara tepat saat berlaku (Pulungan & 

Ndururu, 2019). 

H0=Literasi keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada 

mahasiswa 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan sumber data penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif metode survei.  Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat obyektif mencangkup 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik . Penelitian 



LITERA: Jurnal Literasi Akuntansi Vol. 4 No. 2 Juni 2024 

 

DOI: 10.55587/jla.v4i2.114 | e-ISSN: 2810-0921 |63 

survei merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan terhadap suatu populasi, baik yang besar 

maupun kecil (Maidiana, 2021). Namun, fokus utama penelitian ini adalah pada data yang berasal 

dari sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2019).Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari data primer. Data primer merujuk pada informasi yang dikumpulkan 

langsung dari sumber asli untuk tujuan penelitian tertentu, sehingga merupakan data yang berasal 

langsung dari sumbernya (Desa et al., 2022). Penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner menggunakan google form melalui WhatsApp kepada mahasiswa akuntansi S1 Fakultas 

Ekonomi di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa di Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa Yogyakarta. Responden yang diambil sebagai sampel memiliki kriteria: Mahasiswa 

aktif, mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa di Yogyakarta. 

Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 110 dan yang masuk dalam kriteria 

sebanyak 105 responden. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah convenience 

sampling dimana   convenience sampling gampang dijangkau. Menurut Sugiyono (2019) convenience 

sampling adalah metode penentuan sampel melalui pemilihan sampel bebas sesuai keinginan peneliti. 

Metode Analisis dan Hipotesis Penelitian 

Metode analisis data penelitian ini dengan analisis deskriptif, kemudian pengujiam asumsi 

klasik dengan uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Sedangkan uji hipotesis 

adalah uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R2).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 105 

Normal 

Parameters,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.56004492 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .065 

Positive .065 

Negative -.057 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Data SPSS diolah 2023 

Hasil uji normalitas pada tabel 1 menunjukan bahwa nilai kolmogorov smirnov sebesar 0,200. 

Hasil ini menunjukan bahwa asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 5% (0,05) dengan demikian data 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 

Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1. (Constant)    

Literasi 

Keuangan(X)  

.564 1.773 

A. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan(Y) 

Sumber: Data SPSS 2023 diolah 

Berdasarkan hasil kalkulasi SPSS 25 pada tabel diatas yang mana uji multikolinieritas variabel 

independen menunjukkan nilai VIF lebih kecil dari 10 (0,1). Melihat hasil tersebut dapat 

ditarikkesimpulan bahwa model regresi ini tidak mengalami gejala multikolinieritas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 

Uji heterokedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1) (Constant) 5.917 1.882  3.143 .002 

Literasi Keuangan(X) -.116 .072 -.209 -1.623 .108 

a. Dependent Variable: Perilaku pengelolaan keuangan 

Sumber: Data SPSS 2023 diolah 

Berdasarkan tabel diatas bahwa dihasilkan nilai signifikansi tiap variabel indepennya 

menunjukan >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pengujian ini didapatkan variabel 

independen yang bebas dari heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah adanya hubungan secara parsial atau bersama-

sama antara variabel independen yaitu literasi keuangan (X) dengan variabel dependen yaitu perilaku 

pengelolaan keuangan (Y). Adanya pengaruh secara signifikan yaitu apabila T hitung > T tabel atau nilai 

signifikansinya < 0,05. 

Tabel 4 

Uji parsial (T) 
Variabel  Tipe variabel Prediksi  T sig Hasil hipotesis 

Literasi keuangan Independent + 3.350 .001 Terdukung  

A. Dependent Variable:Perilaku_Pengelolaan_Keuangan 

Sumber : data spss 2023 diolah 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dipaparkan diatas diperoleh nilai thitung 3.350 dan 

signifikan 0,001. Nilai tabel diperoleh dari tabel distribusi nilai yaitu 0.1918. Maka sesuai dengan 

kaidah pengambilan keputusan pada uji t yang tepat dan disesuaikan data yang dihasilkan yaitu thitung 

lebih besar dari ttabel atau signifikan < 0,05 dengan nilai 3.350 < 0,1918 atau 0,000 < 0,05. Maka 

artinya secara parsial variabel Literasi keuangan berpengaruh secara posotif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

dependen secara parsial. Pengujian ini menggunakan uji Anova. Dikatakan berpengaruh apabila nilai 

probabil < 0,05 dan F hitung > F tabel. 

Tabel 5 

Uji Simultan F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1. Regression 545.392 1 272.696 40.808 .000b 

Residual 681.598 102 6.682   

Total 1226.990 104    

A. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan(Y) 

B. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan(X) 

Sumber : data primer SPSS,diolah 

Hasil uji F menggunakan program SPSS 25 dapat dijelaskan nilai Fhitung 40,808> Ftabel 0,05 

maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwa adanya Literasi Keuangan (X) berpengaruh 

positif signifikan  terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6 

Uji determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1. .667a .444 .434 2.585 1.839 

A. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan(X) 

B. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan(Y) 

Sumber: data SPSS 2023, diolah. 

Hasil uji R2 dapat dilihat, nilai koefisien determinan diketahui 0,434 menunjukan bahwa 

43,4% variabel perilaku pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan. 

sedangkan sisanya 56,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

KESIMPULAN dan SARAN 

Kesimpulan 

Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang tinggi memilki pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya perencanaan keuangan (Afandy & Niangsih, 2020). Hal ini membuat mahasiswa 

lebih disiplin dalam pengelolaan keuangan dan juga dapat mencapai kehidupan yang sejahtera 

meskipun dengan keterbatasan keuangan yang mahasiswa miliki. Hal ini juga sejalan degan penelitian 

Aprinthasari (2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa dan juga penelitian ini sejalan dengan penelitian Erawati 

(2023) literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan 

karena seseorang yang memiliki informasi yang baik mengenai keuangan maka akan terdorong untuk 

mengontrol diri untuk dapat mengendalikan penggunaan keuangannya sehingga mampu 

menimbulkan perilaku yang positif dalam pengelolaan keuangan (Nobriyani & Haryono, 2019). 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini yang diantaranya dalam variabel penelitian yang digunakan, waktu 

penelitian serta metode yang digunakan dalam penelitian. Adapun peneliti dapat memberikan saran 

antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penyebaran kuisionernya, dan melebihi 

jumlah sampel yang digunakan peneliti agar dapat lebih mewakili jumlah populasinya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain seperti, gaya hidup, gender dan 

usia memungkinkan  dapat berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 
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